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Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini. 
Kurangnya kemampuan berpikir kritis dapat menyebabkan permasalahan dalam pembelajaran 
anak. Masa pertumbuhan anak merupakan fase yang krusial untuk pemberian stimulasi yang sesuai 
guna mengoptimalkan segala aspek perkembangan terutama kognitif. Penggunaan media 
pembelajaran juga membantu dalam mengoptimalkan kognitifitas anak usia dini salah satu media 
yang dapat digunakan adalah e-book.  Tujuan dari kajian ini melihat apakah pemberian stimulasi 
berupa media e-book dapat memberikan dampak terhadap pengetahuan berpikir kritis anak usia 
dini. Metode yang digunakan ialah kuantitatif dengan desain one grup pretest and posttest. Hasil 
penelitian kajian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terkait pengetahuan berpikir 
kritis anak usia dini setelah diberikan stimulasi dengan media e-book. Analisis yang dilakukan juga 
menunjukkan hasil uji signifikansi (2-tailed) ialah 0,001 dimana lebih kecil dari taraf signifikansi 
yang ditentukan yaito 0,005. Sehingga hipotesis awal ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 
Adanya peningkatan yang signifikan setelah diberikan stimulasi berupa e-book terhadap 
pengetahuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun, oleh karena itu e-book menjadi salah satu cara lain 
atau alternatif media dalam mengoptimalisasi pengetahuan berpikir kritis anak usia dini 
Kata Kunci: Anak usia dini, Asmaul Husna, Berpikir Kritis, e-book  
 

Abstract  
This study was motivated by the importance of critical thinking skills in early childhood. A lack of 
critical thinking skills can cause problems in children's learning. Childhood is a crucial phase for 
providing appropriate stimulation to optimize all aspects of development, especially cognitive 
development. The use of educational media also helps in optimizing the cognitive abilities of young 
children, one of which is e-books. The purpose of this study is to determine whether providing 
stimulation in the form of e-books can have an impact on the critical thinking skills of young children. 
The method used is quantitative with a one-group pretest and posttest design. The results of this 
study indicate a significant increase in critical thinking knowledge among young children after 
being provided with stimulation through e-books. The analysis also shows that the significance test 
(two-tailed) yielded a p-value of 0.001, which is smaller than the predetermined significance level of 
0.005. Therefore, the initial hypothesis was rejected, and the alternative hypothesis was accepted. 
There was a significant increase in critical thinking skills among 5-6-year-old children after being 
exposed to e-book stimulation. Thus, e-books can serve as an alternative medium to optimize critical 
thinking skills in young children.  
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Pendahuluan  
Tahapan perkembangan kognitif yang dimiliki individu berkembang pesat saat berada 

dalam fase pondasi atau fase anak usia dini. Kemampuan kognisi anak dalam memahami 
lingkungan sekitar sangat dibutuhkan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangannya, 
termasuk kemampuan berpikir kritis. Kusumawati et al., (2022) dalam penelitiannya 
mendefinisikan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses mengidentifikasi dari 
berbagai informasi yang meliputi pemecahan masalah, perumusan masalah dan juga pembuatan 
keputusan.  Dengan demikian sudah seharusnya anak usia dini perlu diberikan stimulasi sesuai 
dengan kebutuhannya agar kemampuan berpikir kritis mereka dapat berkembang secara optimal.  

Pembelajaran yang dilaksanakan di PAUD sudah seharusnya memberikan kesempatan anak 
untuk mengembangkan pemikiran mereka, tidak hanya terfokus pada pembelajaran yang berbasis 
hafalan dan pengulangan. Berdasarkan hasil survei data Country Cassette tahun 2025 dalam website 
resmi MPR RI menjelaskan bahwa Indonesia menduduki peringkat 100 dari 208 negara dengan 
rating literasi 95,44% (Lestari Moerdijat, 2025). Data ini bukan berada pada fase paling bawah, 
namun sangat jauh jika dibandingkan dengan Singapore yang masih dalam satu kawasan Asia 
Tenggara. Kemampuan literasi yang rendah akan memberikan dampak terutama pada kemampuan 
berpikir kritis. Maka dari itu penting sekali untuk memberikan stimulasi berpikir termasuk 
pengetahuan dalam berpikir secara kritis. Pentingnya menstimulasi kemampuan berpikir kritis 
sejak anak usia dini ialah mengembangkan kemampuan dalam penyelesaian masalah atau problem 
solving, dengan problem solving yang baik maka akan meminimalisir terjadinya masalah. Selain itu 
pengetahuan berpikir kritis yang kuat akan membawa dampak pada karakter anak usia dini yang 
akan lebih tangguh dalam menghadapi segala tantangan global, dan lebih matang untuk kesiapan 
bersekolah (Annas et al., 2024). Kurangnya stimulasi akan kemampuan berpikir kritis akan 
menyebabkan semakin banyaknya permasalahan yang ada termasuk melemahnya karakter anak 
bangsa.  

Karakter dan pengetahuan nilai agama dan moral sangat penting untuk distimulasi sejak 
usia dini. Banyaknya masalah-masalah yang terjadi disekitar kita saat ini seperti kekerasan, 
kurangnya etika dan kesopanan sangat berkaitan dengan aspek nilai agama, moral dan juga budi 
pekerti (Sabila Astuti et al., 2022). Pendidikan agama yang baik dapat membentuk karakter anak 
dan membantu mereka untuk mengarifi  nilai-nilai budi pekerti yang krusial untuk rutinitas sehari-
hari. Pengenalan terhadap aspek-aspek nilai agama akan memberikan anak bekal untuk dapat 
menjadi pribadi yang luhur (Risman & Jeti, 2023). Kurangnya pembekalan karakter sejak dini dan 
kurang optimalnya pemahaman akan pentingnya asmaul husna dalam pembentukan karakter anak 
juga dapat menjadi faktor terjadinya berbagai permasalahan tersebut.  

Asmaul Husna dapat diartikan sebagai Nama-nama baik Allah SWT. Selain itu Asmaul 
Husna dapat didefinisikan sebagai 99 nama Allah yang menggambarkan sifat-sifat-Nya yang 
sempurna (Hidayat & Aziz, 2024). Hal ini senada dengan pengertian asmaul husna menurut Mawardi 
& Indayani, (2020) bahwa nama-nama milik Tuhan Yang Maha Esa yakni Allah SWT, yang terdapat 
kesempurnaan di setiap nama-Nya yang berjumlah 99 nama. Melalui pengenalan dan memahami 
Asmaul Husna, anak usia dini dapat menjadikan. Shihab dalam (Hidayat et al., 2024) menjelaskan 
bahawa asmaul husna sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari.  Sejatinya individu dengan usia 
0-6 tahun atau AUD berada dalam fase keemasan dimana semua yang mereka lihat dan dengar akan 
membangun pengetahuannya dikemudian hari.   

Pengenalan Asmaul husna dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada peran guru, 
tetapi juga membutuhkan media pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pembelajaran 
khususnya asmaul husna. Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pengetahuan anak 
mengenai asmaul husna, ialah keterbatasan media pembelajaran yang mendukung imajinasi anak 
sesuai dengan kebutuhan. Kurang tersedianya pembelajaran yang sesuai kebutuhan anak akan 
bedampak pada rasa ingin tahu anak (Laela & Aprianti, 2019), apalagi pada pembelajaran asmaul 
husna yang terkesan membosankan dan abstrak bagi anak. 

Banyak sekali media-media pembelajaran yang dapat membantu dalam stimulasi 
pengenalan nama-nama baik milih Allah SWT atau asmaul husna terhadap anak usia dini salah satu 
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media stimulasi yang tepat adalah e-book.  E-book  merupakan buku yang diakses secara digital dan 
termasuk pada jenis media visual yang terdiri atas teks, foto atau gambar ataupun suara dan 
dipublikasikan dalam bentuk digital oleh sebab itu bisa dibaca, dilihat pada aneka macam perangkat 
elektronika (Makdis, 2020). Buku digital juga bermanfaat dalam meningkatkan kosa kata baru, 
pengetahuan mengenal symbol, memahami emosi, merangsang aktivitas seni, melatih koordinasi 
mata dan tangan, serta menanamkan nilai keagamaan sejak usia dini. Melalui E-book berbasis digital 
dan teknologi tidak hanya cocok dengan zaman anak, namun juga sebagai wadah dalam 
mewujudkan tuntutan keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 harus melibatkan kemampuan 
literasi teknologi sejak usia dini (Anita Jacqueline, 2024). Keterampilan tersebut juga diasah sengan 
adanya berbagai teknik pembelajaran yang sesuai dnegan kebutuhan anak salah satunya ialah 
pembiasaan. Sehingga setelah diberikan stimulasi dalam mengembangkan keterampilan ini, maka 
anak usia dini tidak akan mengalami ketertinggalan dalam persaingan global.  

Banyak studi yang mengkaji akan penggunaan media digital khususnya dalam anak usia 
dini. Peneliti terdahulu (Meliyani & Tirtayani, 2022) menjelaskan bahwa penggunaan buku digital 
membantu anak dalam meningkatkan aspek literasi terutama dengan tema mengenal binatang, 
senada dengan penelitian (Faizah, 2023) bahwa media e-book dapat digunakan sebagai media 
stimulasi anak yang mengalami keterlambatan berbicara. Berdasarkan hasil kajian terhadap 
beberapa jurnal relevan juga diketahui bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran anak 
usia dini khususnya dalam konteks penguatan nilai agama dan nilai kognitif telah banyak 
dilakukan, salah satunya ialah penelitian  (Nur Shofiah et al., 2023) dimana kajiannya membahas  
tentang manajemen program pembiasaan membaca asmaul husna berbasis media audio visual, 
sejalan dengan penguatan nilai agama penelitian terdahulu milik (Rohmania & Susanti, 2022) 
menitikberatkan pada pembelajaran ibadah sholat. Selain itu  (Solichah et al., 2023) juga mengarah 
pada kegiatan berwudhu, doa dan hadis-hadis pendek. Meskipun demikian, belum ditemukan 
penelitian yang secara khusus membahas penerapan media e-book tanpa audio dalam mengenalkan 
asmaul husna pada anak usia dini yang ditujukan untuk memberikan stimulasi pada aspek kognitif 
khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini. Penelitian ini dapat 
menjadi satau satu referensi dalam mengembangkan media e-book yang fokus utamanya pada 
pengetahuan berpikir kritis melalui asmaul husna anak usia 5-6 tahun.   

Metode pembiasaan menjadi metode yang paling sering dipilih untuk mengenalkan asmaul 
husna pada anak usia dini. Studi yang dilakukan oleh Laili et al., (2021) menjelaskan bahwa 
penggunaan metode bernyanyi pada asmaul husna hasil atau outputnya adalah hafalan anak saja 
bukan memaknai isi dari asmaul husna. Sejalan dengan penelitian diatas, peneliti terdahulu 
(Rokhman Saleh et al., 2022) menjelaskan bahwa pembiasaan membaca asmaul husna setiap pagi 
membuat anak-anak hafal secara lafal saja.  Senada dengan kajian studi yang dilakukan oleh (Yulinda 
& Syarifin, 2024) bahwa penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran asmaul husna 
memberikan dampak baik pada peningkatan hasil belajar siswa. Sehingga, di era digital saat ini 
sangat diperlukan adanya inovasi di berbagai metode pembelajaran salah satunya dengan 
memberikan inovasi pada media pembelajaran misalnya dengan menggunakan e-book agar anak 
tidak hanya menghafal namun memahami dan dapat memaknai isi dari asmaul husna. Penggunaan 
E-book pada anak usia dini akan memberikan suasana baru dan tentunya cocok dengan zaman dan 
karakteristik anak usia dini saat ini yang memiliki tuntutan dalam mengembangkan keterampilan 
bersaing global di abad 21.  

Hasil pra-penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan beberapa guru yang terdiri 
dari guru kelas A3, B1, B2 dan B3 di RA. Miftahul Huda, menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
anak yang memiliki keterbatasan dalam pengetahuan berpikir kritis dapat terlihat melalui 
kurangnya pemahaman anak ketika memahami pembelajaran yang disampaikan guru.  Melalui 
observasi yang peneliti lakukan selama 4 hari di Lembaga tersebut didapatkan hasil bahwa terdapat 
berbagai masalah yang terjadi salah satunya adalah keterbatasan dalam pengetahuan berpikir 
mengenai asmaul husna, misalnya kurangnya kemampuan anak dalam menyebutkan atau 
menjelaskan mengenai asmaul husna dengan tepat.  Sesuai dengan hasil pra-penelitian juga 
didapatkan bahwa anak usia 5-6 tahun di RA.Miftahul Huda hanya berkisar 20 anak dari kelas B1 
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Sebanyak 9 anak, kelas B2 6 anak dan kelas B3 sebanyak 8 anak yang mampu dalam memahami 
asmaul husna dengan baik dari total siswa 53 anak. Selain itu, dalam proses kegiatan pembelajaran 
di lembaga tersebut masih didominasi atau menitikberatkan pada media pembelajaran visual 
terkhusus media berbasis printout atau cetak seperti buku paket pembelajaran dan juga lembar kerja 
peserta didik, penggunaan media digital masih sangat terbatas sehingga menjadi kekurangan dalam 
penggunaan alat bantu  berbasis teknologi saat proses pembelajaran termasuk pembelajaran asmaul 
husna.  Meskipun banyak penelitian yang membahas media digital dalam konteks PAUD dan juga 
nilai agama, sangat sedikit yang mengkaji bagaimana konten-konten religius asmaul husna 
digunakan sebagai sarana pengembangan aspek kognitif terutama pengetahuan berpikir kritis. 
Berbeda juga dengan penelitian sebelumnya yang hanya fokus pada penguatan agama secara 
hafalan, kajian ini mengembangkan media digital yang mendorong pemahaman dan juga penalaran 
anak terhadap asmaul husna, selain itu penelitian ini mengembangkan e-book berisi konten asmaul 
husna tanpa adanya audio, sehingga dirancang khusus untuk menstimulasi kemamuan berpikir 
kritis anak usia dini bukan hanya hafalan saja.  Sehingga media e-book dapat menjadi salah satu 
media baru yang peneliti gunakan guna meningkatkan pengetahuan berpikir kritis anak usia dini 
khususnya mengenai asmaul husna. Pemanfaatan media digital bertujuan untuk memperkenalkan 
anak bahwa media pembelajaran tidak hanya berfokus pada media konvensional atau media cetak, 
tetapi juga media belajar yang didukung oleh teknologi digital. Maka dari itu, studi ini akan melihat 
apakah media e-book  memiliki manfaat terhadap pengetahuan Asmaul Husna untuk anak usia TK 
B khususnya 5-6 tahun.  
 

Metodologi  
Studi penelitian ini dilakukan dengan  pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini 

didasarkan pada filsafat positivisme sebagai landasan penelitian (Sugiyono, 2022). Dengan makna 
bahwa filsafat positivisme adalah memandang semua gejala atau fenomena ataupun realita dapat 
diklarifikasikan (Saputra et al., 2022), konkrit, terhitung dan terdapat sebab dan akibat. Metode 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel 
independent (treatment atau perlakukan) mempengaruhi variabel dependen atau hasil dalam 
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2023)  dan dengan jenis pra eksperimen one group pretest dan 
posttest design. Skema kelompok tunggal dalam studi ini memiliki tujuan untuk melihat hasil 
perbedaan antara kondisi before treatment dan after treatment sehingga peneliti dapat melihat apakah 
hasil perlakuan sudah akurat dan tepat atau masih membutuhkan intervensi lagi.  Proses Treatment 
yang diberikan berupa pemberian media yang telah dirancang menjadi E-book dengan isi konten 
asmaul husna, pendekatan pembelajaran dilakukan dengan diskusi terbuka, dimana peneliti 
memberikan materi mengenai asmaul husna kemudian anak-anak melakukan diskusi terkait 
asmaul husna dan perilakunya.  

Populasi pada studi yang dilakukan ini ialah fase awal dalam kehidupan manusia yakni 
anak-anak dengan usia 5-6 tahun di RA Miftahul Huda. Dengan mengambil sampel sebanyak 28 
siswa melalui purposive sampling. Teknik purposive sampling dipilih karena sangat sesuai dengan 
tujuan penelitian yang memiliki kriteria dalam menentukan sampel dari populasi yang ada.  
Dengan kriterita yang sudah peneliti terapkan, diantaranya anak dengan usia 5-6 tahun di RA. 
Miftahul Huda, anak dengan pemahaman asmaul husna kurang dari 15, anak dengan kemampuan 
berpikir kritis yang kurang optimal ditandai dengan belum mampunya anak dalan menjelaskan 
asmaul husna, dan anak dengan curiosity yang tinggi dan minat dalam pembelajaran agama. Tempat 
kajian ini dilakukan di RA Miftahul Huda yang beralamat di Jalan Trunojoyo RT 04 Desa Bukit Raya, 
Dusun Sidomulyo, Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara.   

Sebelum dilakukan pemberian treatment dan juga instrument tentunya dilakukan uji asumsi 
normalitas terhadap instrument. Gambar 1 disajikan mengenai tabel dari hasil asumsi normalitas 
dan juga homogenitas.  
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Gambar 1. hasil asumsi normalitas dan juga homogenitas 

 
Berdasarkan data diatas, maka item instrument nomor 2 dinyatakan gugur karena nilai p 

value lebih dari 0,05 sehingga dinyatakan bahwa instrumen atau pertanyaan nomor 2 tidak dapat 
digunakan dalam pemberian treatment saat pelaksanaan. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 
distribusi data pada item tersebut tidak normal atau tidak homogen, sehingga secara statistik tidak 
memenuhi kriteria untuk digunakan dalam proses pemberian perlakuan (treatment) selama 
pelaksanaan penelitian. Dengan demikian, item nomor 2 harus dieliminasi dari keseluruhan 
instrumen guna menjamin keakuratan, validitas, dan reliabilitas data yang dikumpulkan. 

 Metode yang dipakai dalam pengumpulan data yang dilakukan ialah dengan melihat 
langsung keadaan dan juga tanya jawab kepada guru. Kemudian dalam pengumpulan data dibantu 
dengan adanya instrumen penilaian yang telah disesuaikan dengan indikator dalam penelitian ini. 
Tabel 1 disajikan indikator yang digunakan dalam penelitian ini.  

 
Tabel 1.  Indikator penelitian 

 
Variabel Indikator Jumlah Indikator No. Item Indikator 

Pengetahuan asmaul husna  Interpretasi  2 1 
 Analisis 2 3,4 
 Inferensi atau kesimpulan 2 5,6 
 Evaluasi  2 7,8 

 
Instrumen diatas telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, yang kemudian akan 

diterapkan kepada anak-anak yang sesuai dengan kriteria diatas. Metode analisis data yang 
diguanakan adalah uji T atau Uji Hipotesis yang bertujuan untuk mengamati perbedaan antara 
kondisi sebelum dan sesudah pemberian perlakuan.  

 
 

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian  
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Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan temuan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang pengaruh media buku 

digital atau e-book terhadap kemampuan berpikir kritis khusus nya asmaul husna pada anak 5-6 
tahun di RA. Miftahul Huda, didapatkan bahwa ada nya perbedaan yang terlihat dari data analisis 
tahapan sebelum dilakukan pemberian treatment dan sesudah diberikan treatment. Pretest dilakukan 
dengan memberikan treatment berupa pemberian materi mengenai asmaul husna yang dengan 
menggunakan media e-book dengan sampel sebanyak 28 anak dengan kriteria yang telah dijabarkan 
dalam metode penelitian.  

 
Tabel 2.  Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis mengenai Asmaul Husna 

 
 Pretest Posttest 

Total 248 356 
Rata-Rata 8,8571 12,7143 

 
Berdasarkan data yang didapatkan bahwa terjadi peningkatan dari total hasil pretest yang 

telah dilakukan, sebelum diberikan treatment kemampuan anak dalam berpikir kritis khususnya 
mengenai media asmaul husna berkisar 248 dan setelah diberikan treatment naik hingga 356 dan 
terdapat selisih sebesar 108. Rata-rata sebelum pemberian treatment sebesar 8,8571 dan setelah 
diberikan 12,7143 hal ini menunjukkan peningkatan yang cukup terlihat dari efektivitas 
penggunaan media e-book terhadap kemampuan berpikir kritis asmaul husna anak usia 5-6 tahun di 
RA. Miftahul Huda.  

 
Tabel 3.  Statistik Desktiptif 

 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sebelum 28 7.00 15.00 8.8571 2.20629 
sesudah 28 7.00 20.00 12.7143 3.85724 
Valid N (listwise) 28     

 
Melalui tabel deskriptif statistik diatas, dapat dilihat bahwa nilai minimum sebelum pretest 

adalah 7 dan maximum 15. Sedangkan sesudah diberi treatment nilai minimum juga 7 dan nilai 
maksimum 20. Pada kolom mean atau rata-rata, rata-rata menunjukkan penaikan juga yang 
awalnya 8,8571 menjadi 12,7143 dengan adanya hal ini maka menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan skor rata-rata setelah diberikan perlakuan. Untuk Standar devisiasi atau simpangan 
baku sebelum diberikan perlakuan berkisar di angka 2,206 namun setelah diberikan perlakuan naik 
hingga 3,857 yang mengindikasi bahwa variasi skor semakin besar setelah diberikan perlakuan yang 
dimana rata- rata naik persebaran hasil yang diperoleh anak juga lebih beragam. Setelah mengetahui 
hasil dari mean sebelum dan sesudah adanya intervensi, kemudian melakukan pengujian uji T atau 
paired sample t-test dengan bantuan teknologi berupa software SPPS Windows versi 22. Uji ini 
dilakukan untuk melihat dan menganalisis apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak serta 
memastikan bahwa kedua pengukuran memang berasal dari subjek yang sama. Uji ini penting 
dilakukan untuk memperkuat temuan dan menguji efektivitas intervensi secara statistik (Syafriani 
et al., 2023).  

 
Tabel 4.  Statistik Sampel Berpasangan 

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sebelum 8.8571 28 2.20629 .41695 
Sesudah 12.7143 28 3.85724 .72895 
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Berdasarkan tabel 4, maka nilai rata-rata atau mean yang ada adalah  8,8571 dengan standar 
devisiasi sebesar 2,206. Menunjukkan bahwa skor kemampuan berpikir kritis anak usia dini 
mengenai asmaul husna sebelum perlakuan masih tergolong rendah dan homogen atau data tidak 
terlalu tersebar. Dengan standar eror mean sebesar 0,41695 yang menunjukkan bahwa tingkat 
ketidakpsatian rata-rata sampel dimana semakin kecil nilai standar eror mean maka rata-rata yang 
diperoleh semakin aktual. Sedangkan hasil rata-rata setelah adanya perlakuan meningkat menjadi 
12,71 dengan standar devisiasi 3,857 yang menunjukkan adanya peningkatan dan juga penyebaran 
nilai skor kemampuan berpikir kritis yang lebih bervariasi.  

  
Tabel 5.  Korelasi Sampel Berpasangan 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum  & Sesudah 28 .613 .001 

 
Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa korelasi 0,613 yang mengindikasi adanya hubungan 

signifikan atau dikatakan juga memiliki hubungan positif yang cukup kuat antara nilai sebelum 
adanya perlakuan dan juga sesudah adanya perlakuan. Nilai p value yaitu 0,001 kurang dari taraf 
signifikansi yang ditentukan yakni 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna atau hubungan yang signifikan secara statistik antara sebelum diberikan Intervensi dan 
sesudah diberikan Intervensi. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa pembelajaran penggunaan 
media e-book asmaul husna memiliki efektivitas dan juga efek yang positif terhadap perkembangan 
kemampuan berpikir kritis mengenai asmaul husna anak usia 5-6 tahun. 
 

Tabel 6.  Uji Sampel Berpasangan 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Sebelum  - 
sesudah 

-3.85714 3.05158 .57670 -5.04042 -2.67386 
-
6.688 

27 .000 

 
Berdasarkan tabel 6, terlihat bahwa korelasi 0,613 yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan atau hubungan positif yang cukup kuat antara nilai sebelum adanya perlakuan dan 
juga sesudah adanya perlakuan. Nilai p value yaitu 0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
ditentukan yakni 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna atau 
hubungan yang signifikan secara statistik antara sebelum diberikan intervensi dan sesudah 
diberikan intervensi. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa pembelajaran penggunaan media e-book 
asmaul husna memiliki efektivitas dan juga efek yang positif terhadap perkembangan kemampuan 
berpikir kritis mengenai asmaul husna anak usia 5-6 tahun.  

Berdasarkan analisis data diatas maka akan dibahas lebih dalam mengenai temuan-temuan 
dari hasil penelitian. Fokus pembahasan pertama ialah efektivitas penggunaan media e-book 
terhadap kemampuan berpikir kritis mengenai asmaul husna.  Media pembelajaran sendiri ialah 
alat yang dapat digunakan sebagai alat bantu   berupa  fisik   maupun   nonfisik   sehingga dapat 
menjadi perantara pembelajaran yang efektif dan bermakna (Ramadani et al., 2023). Media 
pembelajaran ialah perangkat atau sarana yang digunakan dalam proses penyampaian materi 
kepada peserta didik, dengan tujuan untuk menyalurkan informasi secara optimal, dengan media 
pembelajaran anak-anak dapat terbantu untuk mengelola kognitif mereka sehingga pembelajaran 
bisa lebih optimal berjalan  secara efektif  dan tujuan pembelajaran tercapai (Zahwa & Syafi’i, 2022).  
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Senada dengan temuan bahwa media pembelajaran e-book memberikan dampak efektif dalam 
kemampuan membaca (López-Escribano et al., 2021), karena penggunaan e-book dalam penelitian 
ini hampir sama dengan penggunaan buku tradisional atau fisik. Julaikah et al., (2022) dalam 
studinya menjabarkan bahwa penggunaan media e-book interaktif dapat merangsang anak dalam 
berpikir kritis. Media teknologi sangat membantu anak-anak dalam pemecahan masalah (Fessakis 
et al., 2013). Penggunaan media e-book dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis karena dalam media e-book yang telah dirancang berkaitan dengan kegiatan seheari-
hari (Susanto et al., 2022).  

Sejalan dengan hasil uji diatas yang menunjukkan bahwa nilai korelasi sebanyak 0,613 
dengan nilai p =0,001 yang memperlihatkan adanya korelasi atau hubungan yang signifikan. 
Efektivitas media pembelajaran terutama e-book senada dengan teori cognitive development Jean 
Piaget yang menjabarkan bahwa anak usia 5-6 tahun berada dalam tahap pra-operasional yang lebih 
menitikberatkan pada intuitif dibandingkan melibatkan pemikiran yang operasional (Aniswita & 
Neviyarni, 2020). Pada masa ini anak lebih banyak mengenal lambang ataupun simbol-simbol yang 
digunakan untuk menunjukkan benda-benda tertentu hal ini akan memberikan dorongan anak 
dalam mengolah bahasa (Istiqomah & Maemonah, 2021). Senada dengan Jean Piaget Lev Vygotsky 
juga mendeklarasikan bahwa penggunaan bantuan (scaffolding) dalam pemebaljaran dapat 
membantu anak untuk mengoptimalkan tumbuh kembangnya (Wardani et al., 2024) , salahh satu 
scaffolding dalam pembelajaran adalah pemberian media yang tepat seperti pengunaan e-bok. 
Sejalan dengan pendapat  ahli kognitif lainnya Regio Emilia,  bahwa kemampuan berpikir kritis 
pada anak usia dini dapat terbentuk oleh banyaknya dukungan dalam pembelajaran  (Fernández-
Santín & Feliu-Torruella, 2020), misalnya pendidik merencanakan pembelajaran yang mendorong 
keterlibatan anak dalam memahami fenomena berpikir kritis yang tentunya memberikan 
pendampingan dalam proses belajarnya.  

Perkembangan kognitif anak pada usia dini diperoleh melalui berbagai proses seperti 
pengamatan situasi di sekitarnya, menerima stimulasi dari orang tua dan guru serta melalui 
pembelajaran pengalaman langsung melalui trial and error (Khoiruzzadi & Prasetya, 2021). Karena 
tahapan ini anak menguasai pemikirian simbolis dan menggunakan objek sebagai sumber 
mengelola informasi (Wondal et al., 2020), maka peran media pembelajaran sangat dibutuhkan 
dalam perkembangan kognitif anak. Melalui media pembelajaran yang menarik maka tahapan ini 
akan teroptimalisasi dengan baik media yang bersifat visual dan interaktif sangat penting untuk 
mendukung proses belajar anak. E-book menyajikan teks, gambar, suara, dan aktivitas interaktif 
yang mampu menarik perhatian dan merangsang rasa ingin tahu anak (Erminawati et al., 2022).  
Adanya pengalaman belajar yang menarik dan berarti, anak terdorong untuk mengamati, bertanya, 
membandingkan informasi, dan menyimpulkan, yang merupakan elemen dari proses berpikir kritis 
(Putri Wulandari et al., 2023). Media e-book yang digunakan dalam pembelajaran Asmaul Husna 
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai media reflektif yang membantu 
anak memahami makna dari nama-nama Allah melalui pendekatan cerita dan aktivitas.  

Selanjutnya dalam proses pelaksanaan penelitian ini menggunaakan teknik pengulangan, 
dimana peneliti melakukan treatment sebanyak 3x pertemuan dalam satu minggu efektif belajar. 
Penggunaan teknik pengulangan ini dapat membantu peserta didik memehami lebih dalam akan 
konsep berpikir kritis khususnya mengenai asmaul husna dan memperkuat ingatan (Andaliftya et 
al., 2023). Teknik ini sangat efektif karena sesuai dengan cara anak usia dini belajar, yaitu melalui 
imitasi dan pengulangan yang konsisten. Sejalan dengan teori behavirostik bahwa pemberian 
stimulasi yang berulang-ulang mampu meningkatkan respon terhadap apa yang distimulasikan 
(Zulham, 2021). Dengan demikian, pengulangan menjadi salah satu pendekatan kunci dalam 
menstimulasi pengetahuan berpikir kritis secara optimal.  

Pemberian konten media e-book yang disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak 
dan bersifat relatable atau mudah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari merupakan salah satu 
strategi penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini. Anak pada 
tahap usia dini cenderung memahami sesuatu melalui pengalaman konkret dan kontekstual (Aura 
Yolanda et al., 2024). Oleh karena itu, ketika materi dalam e-book  seperti contoh perilaku dari 
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Asmaul Husna disajikan dalam bentuk aktivitas yang dekat dengan kehidupan anak sehari-hari, 
sehingga anak akan lebih mudah mengaitkannya dengan pengalaman pribadi mereka. Misalnya, 
Ar-Rahman dijelaskan melalui aktivitas berbagi mainan dengan teman, anak akan lebih mampu 
memahami makna kasih sayang secara praktis dan aplikatif. Ketika anak dapat mengaitkan contoh 
perilaku asmaul husna yang ada dalam media e-book dengan pengalaman mereka sendiri maka 
proses pemahaman menjadi lebih efektif dan bermakna. Konten yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari anak mampu membangkitkan rasa penasaran, mendorong anak untuk bertanya, serta 
membantu anak dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sebelumnya (Djamali & Kharismawati, 
2023). 

Meskipun media e-book terbukti memberikan efektivitas yang signifikan dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini, penting untuk mempertimbangkan bahwa 
hasil belajar tidak semata-mata ditentukan oleh media yang digunakan. Faktor-faktor eksternal 
seperti teknik pembelajaran yang diterapkan, dukungan lingkungan rumah(Zamora et al., 2024) 
serta gaya belajar individu(Maghfhirah et al., 2021) anak turut berperan dalam memengaruhi 
pencapaian hasil belajar. Maka dari itu, efektivitas media pembelajaran digital akan semakin 
optimal apabila diterapkan dalam konteks pembelajaran yang holistik dan mendukung secara 
menyeluruh.  

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan media e-book membantu anak-anak 
usia dini dalam berpikir kritis, terutama dalam hal Asmaul Husna namun tidak menueutp 
kemungkinan bahwa banyak faktor eksternal juga yang mempengaruhi dari peningkatan tersebut.  
Media ini tidak hanya menampilkan informasi secara visual dan interaktif, tetapi mereka juga 
memiliki kemampuan untuk meningkatkan keterlibatan kognitif anak melalui pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan bermanfaat. Peningkatan skor pretest dan posttest, serta hasil uji statistik 
yang menunjukkan korelasi signifikan, menunjukkan efektivitas ini. Oleh karena itu, buku e-book 
harus dianggap sebagai opsi inovatif untuk pembelajaran keagamaan karena membantu anak-anak 
usia lima hingga enam tahun belajar berpikir kritis. 
 

Simpulan  
Studi ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dan bermakna sangat penting 

untuk meningkatkan perkembangan kognitif, khususnya kemampuan berpikir kritis anak usia dini. 
Tidak adanya stimulasi berpikir kritis dapat menyebabkan kelemahan karakter dan daya saing 
anak. Pengenalan Asmaul Husna adalah salah satu alternatif cara guna mengarifkan nilai-nilai 
keislaman sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Namun, pembelajaran Asmaul 
Husna di PAUD seringkali hanya menghafal dan tidak menggunakan media digital. E-book 
dianggap sebagai media pembelajaran yang efektif karena sesuai dengan kebutuhan anak modern 
dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan ketertarikan dan pemahaman anak. Buku 
elektronik Asmaul Husna meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak-anak, menurut hasil 
penelitian RA Miftahul Huda menunjukkan bahwa menggunakan buku elektronik Asmaul Husna 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak. Terdapat banyak faktor lain yang mendukung 
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui media e-book seperti konten yang sesuai 
serta adanya pembiasaan. Oleh karena itu, media e-book terbukti dapat membantu anak-anak usia 
dini meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka, terutama dalam hal memahami nilai-nilai 
spiritual melalui Asmaul Husna. 
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